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PENDAHULUAN

Bélam bab ini penulis akan membagi menjadi 7 bagian, sebagai berikut: (1) Latar

Iakang masalah, akan menjelaskan alasan penulis memilih topik yang akan diangkat serta

0F®EH

u- |su yang akan diteliti. (2) Identifikasi masalah, akan menjelaskan setiap permasalahan

]'G?Eldl

ng akan dibahas dalam penelitian ini. (3) Batasan masalah, terdiri dari pertanyaan mengenai

g

u yang dipilih oleh penulis berdasarkan isu-isu yang telah disajikan.

(21) Batasan penelitian, dikarenakan penulis memiliki keterbatasan dalam melakukan

uepun-buepgs) 16

peneTtlan oleh karena itu batasan penelitian dibutuhkan oleh penulis untuk memfokuskan
peneiitian. (5) Rumusan masalah, berisikan pertanyaan yang akan dicari jawabannya. (6)
Tujuan penelitian, penulis mengaharapkan penelitian ini dapat menjawab semua masalah yang
diangkat dalam bagian batasan masalah dalam penelitian ini. (7) Manfaat penelitian, penulis

berhérap ada pihak akan mendapatkan manfaat dari penelitian yang telah dilakukan.

p ueywniueouasw eduey 1ul Ny eAJey ynanyas neje ueibeqgas diynbusw buede)iq |

Latar Belakang Masalah

b

Persaingan ekonomi sekarang semakin pesat yang mengakibatkan perusahaan harus lebih
merfperhatikan secara langsung Kinerja perusahaannya terutama di kinerja keuangan. Hal ini

dilaklikan supaya tujuan perusahaan tercapai, dengan memaksimalkan laba dan

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw
:Jaquuns ueingaiuaw

mensejahterakan stakeholder. Kinerja merupakan gambaran pelaksanaan suatu kegiatan

dalam mewujudkan tujuan perusahaan.

Penentuan Kinerja keuangan suatu perusahaan dapat digunakan untuk mengukur kinerja

keuaingan perusahaan berupa return on assets (ROA), return on equity (ROE), dan lain
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sebagainya. Return On Asset (ROA), merupakan rasio antara laba sebelum pajak terhadap
totalrasset. Semakin besar ROA menunjukkan kinerja keuangan yang semakin baik karena
tingkat pengembaliannya (return) semakin besar. Apabila ROA meningkat berarti

peningkatan profitabilitas perusahaan meningkat sehingga dampak akhirnya adalah
L=

peningkatan profitabilitas yang dinikmati oleh pemegang saham. Ada kalanya kinerja
O

©

keuargan itu menurun, salah satu cara untuk memperbaikinya dengan memperketat

ééngendalian, mengefektifkan sumber daya manusia, menerapkan good corporate

>3
«Q -

gbvernance. Cara mengukur kinerja keuangan dengan menganalisis laporan keuangan

[oN
Q

ﬁnengigunakan rasio keuangan. Hasil pengukuran kinerja digunakan oleh direksi atau pimpinan

pun-

gerqu\haan sebagai dasar untuk meningkatkan kinerja pada periode berikutnya dan sebagai

b

dasat: untuk memberi penghargaan dan mendisiplinkan pimpinan dan anggota organisasi
perus:ahaan. Pengukuran kinerja yang dilakukan dalam kurun waktu tertentu berguna dalam
meniilleli kemajuan suatu perusahaan dan menghasilkan informasi yang sangat berguna bagi
pengdmbilan keputusan manajemen serta berpotensi menghasilkan nilai tambah bagi
perusahaan itu sendiri dan para pemangku kepentingannya. Seiring berjalannya waktu, bisnis
tidak hanya perlu memastikan bahwa proses manajemen dapat berjalan secara efektif, namun
jugajmemerlukan tata kelola yang terstruktur dan terarah dengan prinsip-prinsip implementasi

yan@:zdapat memastikan semuanya berjalan dengan baik, oleh karena itu diperlukan alat baru

untuk’ mencapai hal tersebut (Widasari dan Sumartono 2021).

Eemahnya penerapan prinsip corporate governance termasuk salah satu penyebab utama
kerawanan ekonomi yang menyebabkan memburuknya kondisi perekonomian di beberapa
negara Asia termasuk Indonesia. Beberapa kasus skandal keuangan di dunia seperti Enron

Corpy, Worldcom, Xerox dan lainnya melibatkan top eksekutif perusahaan tersebut
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menggambarkan tidak diterapkannya prinsip-prinsip GCG (www.bpkp.go.id). Di Indonesia

sendiri) masalah mengenai corporate governance ada beberapa contoh seperti PT Angkasa

Pura>2019 kasus dugaan suap proyek pengadaan baggage handling system di enam bandara.

Kasus korupsi PT Asabri tahun 2012-2019 kejaksaan agung menyatakan perhitungan
L=

Semefitara kerugian negara pada kasus ini tembus Rp 23,7 triliun, kejaksaan agung
o

menj&laskan pada tahun 2012 hingga 2019 direktur utama, direktur investasi dan keuangan

]

rtakadiv investasi asabri bersepakat dengan pihak yang diluar asabri yang bukan merupakan

UF@BU

§|6

nsﬁltan investasi ataupun manajer investasi. Dan kasus korupsi di PT Garuda 2011-2021

ksé:agung menyebutkan kerugian negara mencapai Rp 8,8 triliun, kerugian tersebut akibat

punduepu

enggdaan pesawat CRJ-1000 dan pengambil alihan pesawat ATR 72-600 yang tidak sesuai

o]5:=}

dengan prinsip-prinsip pengadaan BUMN (Kompas.com). Dengan adanya kasus tersebut

penerapan corporate governance di Indonesia masih sangat lemah.

Di Indonesia konsep good corporate governance di perkenalkan pada tahun 1999 setelah
pemérintah  membentuk Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG). KNKG
mengeluakan pedoman umum tentang good corporate governance Indonesia pada tahun 2000
yang_kemudian direvisi pada tahun 2006. Isi dari pedoman tersebut setiap perusahaan harus
membuat pernyataan tentang kesesuaian penerapan good corporate governance dengan

ped6man yang telah dikeluarkan oleh KNKG dalam laporan tahunnya. Hal ini berarti setiap

perusahaan telah menerapkan prinsip good corporate governance.

Menurut KNKG (2021:1) governansi korporat adalah suatu struktur dan proses yang
digunakan untuk mengarahkan dan mengelola usaha untuk mencapai kemajuan usaha dan
akuntabilitas korporasi dengan tujuan akhir menciptakan nilai korporasi dan kekayaan

peniggang saham secara berkelanjutan dengan memerhatikan kepentingan para pemangku
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kepentingan. “Good Corporate Governance adalah prinsip yang mendasari proses dan

mekanisme pengelolaan perusahaan yang berdasarkan peraturan perundang-undangan dan

etikaﬁ{berusaha sesuai dengan pasal 1 ayat 1 Peraturan Menteri Negara BUMNNo. PER-

01/MBU/2011 tanggal 1 Agustus 2011 mengenai Tata Kelola Perusahaan yang Baik”.
T =
Ferdapat lima prinsip dasar dalam melaksanakan praktik tata kelola perusahaan yang baik

%aitq: (1) Transparasi (Transparency) mengandung unsur pengungkapan (disclosure), (2)

i

D

kuntabilitas (Accoountability) mengandung unsur mempertanggungjawabkan Kinerjanya

car:él transparan dan wajar, (3) Responsibilitas mengandung unsur kepatuhan terhadap

pug 16u

TBue

eraturan perundang-undangan yang berlaku dan ketentuan internal perusahaan serta

bugpun

ng@ng jawab  perusahaan terhadap masyarakat dan lingkungan, (4) Independensi
mengﬁéndung unsur  kemandirian dari dominasi pihak lain dan objektifitas dalam
mel&?sanakan tugas dan kewajibannya, dan (5) Kewajaran dan Kesetaraan (Fairness)
meng}andung unsur perlakuan yang adil dan kesempatan yang sama sesuai dengan
propﬁorsinya. Oleh karna itu dengan adanya tata kelola yang baik dengan dilandasi prinsip-
prinéib corporate governance diharapkan dapat mengurangi masalah keagenan dalam sebuah
perusahaan yang pada akhirnya corporate governance dapat menjadi sebuah alat

peniigkatkan Kinerja sebuah perusahaan.

Komponen dalam corporate governance antara lain: kepemilikan manajerial, kepemilikan

institusional, dewan komisaris independen, komite audit, dewan direksi dan lain-lain.

Kepemilikan manajerial menurut Anggraeni dan Hadiprajitno 2013 adalah kepemilikan
sahamoleh pihak manajemen perusahaan. Kepemilikan saham manajerial dapat mensejajarkan

antarakepentingan pemegang saham dengan manajer, karena manajer ikut merasakan langsung
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manfaat dari keputusan yang diambil dan manager yang menanggung risiko apabila ada

kerugian yang timbul sebagai konsekuensi dari pengambilan keputusan yang salah.

1na-l

B K;;itan kepemilikan manajerial dengan kinerja keuangan adalah kepemilikan manajerial
?akztif |I3ut dalam pengambilan keputusan perusahaan dan selaku pemegang saham perusahaan
gnéka idari itu apapun yang terjadi dengan kinerja keuangan perusahaan termasuk tanggung
?.ja%abkepemilikan manajerial.

;;; é Penelitian menurut Wardana & Darya (2020) dan Gunawan & Wijaya (2020) menyatakan
ébéwwa%kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan
?)s&éangkan menurut Oktaviani, Diana, Afifudin (2020), Widagdo & Chairiri (2014), Maria
?F‘rgansigca Widyati (2013) dan Amaliyah & Handayani (2023) kepemilikan manajerial tidak

]

berpeﬁgaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Kepetﬁilikan institusional merupakan kepemilikan saham oleh pihak institusi lain yaitu

keperﬁilikan oleh perusahaan atau lembaga lain. Kepemilikan saham oleh pihak-pihak yang

wnjuesuaw eduey Ul si

erberftuk institusi seperti perusahaan asuransi, bank, perusahaan investasi, dan kepemilikan

p uex

institusi lain. Kepemilikan institusional merupakan satu alat yang dapat digunakan untuk

aAuaw ue

mengﬁrangi agency conflict. Kepemilikan institusional memiliki kemampuan untuk

e)ing

mengéndalikan pihak manajemen melalui proses monitoring secara efektif (Krisnando, 2017).

laquins u

Kgitan kepemilikan institusional dengan kinerja keuangan adalah dengan tingkat
keperhilikan yang tinggi maka akan menimbulkan pengawasan yang lebih besar oleh pihak
invester sehingga dapat meminimalisir tingkat penyelewengan yang dilakukan oleh pihak

manajemen yang akan menurunkan kinerja keuangan.
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Penelitian Lestari & Yulianawati (2016), Utomo & Rahardjo (2014), Maria Fransisca

Widyati)(2013) dan Gunawan & Wijaya (2020) menyimpulkan bahwa kepemilikan institusional

—_

gberpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan sedangkan dalam penelitian Aprilia,

eJe

zSuryandari & Susandya (2022), Leani, Pratiwi, Utami (2020) dan Amaliyah & Handayani
T

(

k

nbuaw b

&

23)~menyimpulkan bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap kinerja

as dn

angan perusahaan.

bunpunig@idio

Menurut Amaliyah dan Handayani 2023 dewan komisaris independen adalah anggota

1e ueibeq

dewanzkomisaris yang tidak terafiliasi dengan manajemen, anggota dewan komisaris lainnya

9S Ne

1 unan

N pémegang saham pengendali, serta dari hubungan bisnis atau hubungan lainnya yang dapat

epu® BUBgﬂ [

mengaruhi kemampuannya untuk bertindak independen atau bertindak semata-mata demi
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Suatu perbuatan apapun bentuknya pasti diikuti dengan tanggung jawab. Demikian juga

eouaw edue

dengaft pekerjaan Dewan Komisaris. Berdasarkan Pasal 108 ayat (1) Undang-Undang nomor

winju

40 Tahun 2007tentang Perseroan Terbatas, tugas pokok dari Dewan Komisaris pertama,

uey

3

elakukan pengawasan atas kebijakan pengurusan, jalannya pengurusan pada umumnya baik

uauw u

mengenai perseroan maupun usaha perseroan. Kedua, memberikan nasihat kepada Direksi

=untuk=Kepentingan perseroan.

Pepelitian Widagdo & Chairi (2014), Wardana & Darya (2020), Lestari & Yulianawati

:Jaquins ueylznqa/{

(2015){ Aprilia, Suryandari, Susandya (2022), Utomo & Rahardjo (2014) dan Amaliyah &
Handayani (2023) menyatakan bahwa dewan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap
Kkinerja' perusahaan sedangkan penelitian Oktaviani, Diana, Afifudin (2020), Leani, Pratiwi,
Utami;(2022), Maria Fransisca Widyati (2013) dan Sari, Hamdi, Karimi (2022) berpengaruh

positiﬁerhadap kinerja keuangan perusahaan.
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Menurut Firmansyah (2010) Pada dasarnya Komite Audit dibentuk untuk membantu Dewan

Komiganis dalam menjalankan tugasnya mengenai kontrol internal. Tanggung jawab Komite

—_

UAudlt adalah untuk pengawasan perusahaan menyangkut pemahaman tentang berbagai hal yang

eJejl

2berpotensi mengandung risiko, pemberdayaan sistem pengendalian internal, serta pemantauan

3 E

o I

éat%s proses pengawasan yang dilakukan auditor internal atau Satuan Pengawasan Internal (SP1).
S

& © Menurut Makhrus (2013) Kualitas komite audit dalam mengerjakan fungsinya diharapkan
Qe 5

o o

~dapat mengurangl sifat opportunistic manajemen yang melakukan manajemen laba (earnings
=

gmanagement). Selain itu, keberadaan komite audit juga diharapkan mampu meningkatkan
gk@lltas pengawasan internal perusahaan, serta mampu mengoptimalkan mekanisme checks and
x 3 -

b@ances, yang pada akhirnya ditujukan untuk memberikan perlindungan yang optimum kepada

pemegang saham dan stakeholder lainnya.

Pepelitian Febriana dan Sri (2022), Shanti (2020) dan Rahmatika, Widarjo, Payamta (2019)

menyatakan hubungan Komite Audit dengan Kinerja perusahaan adalah berpengaruh positif

wnjueousw eduey 1Ul sin) eAle

terhadap kinerja perusahaan sedangkan dalam penelitian Wardana dan Darya (2020), Leani,

ep uey|

ratiwi, Utami (2022), Amaliyah & Handayani (2023) menyatakan bahwa komite audit tidak

uauw u

berpergaruh terhadap kinerja perusahaan.

M:enurut UU No. 40 Tahun 2007 Tentang Perseroan Terbatas Pasal 1 Direksi adalah organ

ns ueyingak

W

5 -persefgan yang berwenang dan bertanggung jawab penuh atas pengurusan Perseroan untuk

kepenﬁngan Perseroan, sesuai dengan maksud dan tujuan Perseroan serta mewakili Perseroan,

baik @ dalam maupun di luar pengadilan sesuai dengan ketentuan anggaran dasar.

Dewan direksi juga merupakan salah satu mekanisme internal dari Good Corporate

Govegpance (GCG) yang turut bertanggungjawab dalam proses penyusunan laporan keuangan.
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Perusahaan dengan jumlah anggota dewan direksi yang lebih besar akan memiliki kinerja

keuangan yang lebih tinggi (Aprila, Suryandari, & Susandya, 2022).

1na-l

Péhelitian yang dilakukan Aprila, Suryandari, Susandya (2022), Diyani & Chairunisa
(20 18f Kamayuli & Artini (2022) menyimpulkan bahwa dewan direksi berpengaruh positif

t adap kinerja keuangan. Sedangkan penelitian dari Febrina dan Sri (2022), Sari, Hamdi,

e1d|§>1€|_|

k=

t|n| 1(2022), Maria Fransisca Widyati (2013) menyimpulkan bahwa dewan direksi tidak

b pahgaruh terhadap kinerja keuangan.

as neje uelbeqas diynbuaw buede

Pe;ﬁelitian mengenai pengaruh mekanisme Good Corporate Governance terhadap kinerja

usghaan telah banyak dilakukan, baik penelitian yang menggunakan indeks penilaian

e/(Je_éqnm]
buep®n-buepun 6@ puni

IS

porate governance maupun struktur mekanisme corporate governance. Berdasarkan hasil
peneliti,an yang beragam tersebut, peneliti ingin menguji kembali faktor-faktor GCG yang

mempengaruhl kinerja keuangan perusahaan.
Identifikasi Masalah

Berdasarkan penjelasan mengenai latar belakang yang telah dijabarkan diatas, maka dapat

| eAuey uesaﬁwuad ‘u

ep ueywnjuedusawl

diketahui bahwa suatu masalah yang terjadi, yaitu:

Apakah perusahaan manufaktur LQ-45 di BEI telah melakukan praktik Good

N I—lﬁ‘

Corporate Governance ?

:Jaquins ueyingakuaw u

=2, Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan ?

‘uedode) ueunsnAuad ‘yeru

3. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan
?
4. Apakah dewan komisaris independen berpengaruh terhadap kinerja perusahaan?

£ Apakah komite audit berpengaruh terhadap kinerja perusahaan ?
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6. Apakah keberadaan dewan direksi berpengaruh terhadap kinerja perusahaan ?

C. BataI Masalah

o Y =

o 3 Benulis membuat batasan masalah, diantara lain:

= 8

23, 3 . . o

5 2 2 L Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap kinerja perusahaan?

o0 C @) —

[ W

= o & 2 Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap kinerja perusahaan ?
co 2 J

S5 0 2—

c § § ? Apakah dewan komisaris indenpenden berpengaruh terhadap kinerja perusahaan?
Do 2 =,

§ o i fﬁ:: Apakah komite audit berpengaruh terhadap kinerja perusahaan ?

o S 2 35 o

-Dc Batasan Penelitian

© [ o

D x 3 )

2% 8§ S

o'y 3 = . . s .- . . .

= QC; < Penulis membatasi penelitian menjadi beberapa bagian, sebagai berikut:

Q = 2

21

2 & % Berdasarkan aspek objek penelitian, peneliti menggunakan perusahaan LQ 45 yang
= 3 Q

53 .

Eg= < terdaftar di BEI.

22 =

35 A . .. .- .
% 5 g Berdasarkan aspek waktu, penelitian ini menggunakan data penelitian dengan periode
53 @

=~ = @ tahun 2020-2022.

353

QU O

= e 3. Berdasarkan aspek unit analisis, penulis menganalisis kepemilikan manajerial,
=3

Q

j% = kepemilikan institusional, dewan komisaris independent, komite audit dan Kkinerja
@D

22 s

E = E keuangan perusahaan.

S > ()

5S¢ w

gE% Runglsan Masalah

%erdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan di atas, penulis ingin menyampaikan
=)

rumesan masalah yaitu “Apakah kepemilikan manajerial, kepemilikan instiusional, dewan
=y

ko

~

uepj Yimy exype

aris independen dan komite audit berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan

ugo
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F. Tujuan Penelitian

@nulis dalam melakukan penelitian ini, dilakukan dengan menggunakan metode

Q
kuanﬁtatif. Dalam penelitianya, penulis ingin menyampaikan tujuan penelitian menjadi
©

ebe%pa bagian, yaitu:

HS

Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan saham manajerial terhadap kinerja keuangan
perusahaan.
Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan institusional terhadap kinerja keuangan
perusahaan.

Untuk mengetahui pengaruh jumlah dewan komisaris independen terhadap kinerja

buepun-buepun 1bunpuniqg eydig ye

keuangan perusahaan.

Untuk mengetahui pengaruh komite audit terhadap kinerja keuangan perusahaan.

eduey 1ul si)ny eAuey ynanyas neje uelbeqas diynbuaw buedeyiq |

Manfaat Penelitian

I eXiFew.ioju] ugp siusig Insul) O a1 )

9

nuad

enelitian ini diharapkan dapat membantu berbagai pihak, antara lain sebagai berikut.:

(319 ery )

Bagi Pihak Perusahaan
hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada perusahaan dan
para pemegang saham agar dapat menerapkan dan mengaplikasikan mekanisme

corporate governance yang baik dalam perusahaannya sehingga kinerja perusahaan

:Jaquins ueyingakuaw uep uejwNIULIUS

tersebut dapat lebih baik dalam pengambilan keputusan.

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw) eAiey uesi

Investor
Memberikan wawasan dan pengetahuan mengenai faktor — faktor yang dapat
mempengaruhi good corporate governance dan pengaruhnya terhadap Kinerja

keuangan perusahaan.

uepy XM eX[3ew.ioju] uep sjusig INIISu|



Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan referensi dan wawasan

tambahan bagi para penulis dimasa mendatang, yang akan mengambil topik penelitian

Bagi Para Peneliti Berikutnya

sama dengan penulis.

@ Hak ciptd milik IBI KKG (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) _Smnmﬂ-._n wmm:mm Qm-._ _-...HO_._.Smnm—Am _A<<_—A —Qm:

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@m@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF é:zmm b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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